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ABSTRACT 

During the implementation of learning, there is an accumulation of hot air 

which will make the room uncomfortable. Therefore, more attention should be paid 

to the inlet temperature regulation of the air conditioning system because it affects 

performance and efforts to reduce energy use. This study uses a Computational 

Fluid Dynamic (CFD) simulation in a classroom at Nusa Putra University, 

Sukabumi. The room analyzed is B3D class 3rd floor of building B. This study aims 

to determine the effect of additional cooling load on the optimum inlet temperature 

of the air conditioning system in the classroom. The results showed that in room 

conditions without and with additional cooling loads showed an increase in 

temperature to 5 variations. The inlet temperature has the greatest increase in 

variation 1 of 5.40 °C and the lowest increase in variation 5 is 3.37 °C. The average 

increase due to the addition of cooling load is 4.25 °C. In a room with an additional 

cooling load of five variations of the inlet temperature, there is a shift in thermal 

comfort. What previously did not meet the requirements to be cool, comfortable and 

optimally comfortable, what was cool and comfortable became optimally 

comfortable and what was cool comfortable became warm and comfortable. The 

recommended inlet temperature of the air conditioning system is at the inlet 

temperature of 22 °C. With an average room temperature of 21.34 °C to 25.06 °C. 

 
Keywords: CFD Analysis, Temperature distribution, Air conditioning system, 

Classroom 
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ABSTRAK 

Pada saat pelaksanaan pembelajaran terjadi akumulasi panas udara yang 

akan membuat ruangan tidak nyaman. oleh karena itu pengaturan temperatur inlet 

sistem pengondisian udara harus lebih diperhatikan karena berpengaruh pada 

kinerja serta upaya mengurangi penggunaan energi. Penelitian ini menggunakan 

simulasi Computational Fluid Dynamic (CFD) di ruang kelas Universitas Nusa 

Putra Sukabumi. Ruangan yang dianalisis adalah kelas B3D lantai 3 gedung B. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan beban 

pendinginan terhadap temperatur inlet optimum pada sistem pengondisian udara di 

ruang kelas. Diperoleh hasil bahwa dalam kondisi ruangan tanpa dan dengan beban 

pendinginan tambahan menunjukkan peningkatan temperatur ke 5 variasi. 

Temperatur inlet yang paling besar peningkatannya, pada variasi 1 sebesar 5,40 °C 

dan peningkatan yang paling rendah pada variasi 5 sebesar 3,37 °C. Rata-rata 

kenaikkan akibat penambahan beban pendinginan sebesar 4,25 °C. Pada ruangan 

dengan beban pendinginan tambahan ke lima variasi temperatur inlet mengalami 

pergeseran kenyaman termal. Yang sebelumnya tidak memenuhi syarat menjadi 

sejuk nyaman dan nyaman optimal, yang sejuk nyaman menjadi nyaman optimal 

dan yang sejuk nyaman menjadi hangat nyaman. Temperatur inlet sistem 

pengondisian udara yang direkomendasikan yaitu pada temperatur inlet 22 °C. 

Dengan temperatur rata-rata ruangan 21,34 °C sampai 25,06 °C. 

 
Kata kunci: Analisis CFD, Distribusi temperatur, Sistem pengondisian udara, 

Ruang kelas. 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ruangan yang memenuhi standar termal pada suatu bangunan akan berefek 

positif pada peningkatan produktivitas kinerja pengguna. selayaknya bangunan 

dapat memberi ruang beraktivitas yang nyaman (termasuk nyaman termal) kepada 

manusia sebagai penggunanya agar terlindung dari iklim luar yang tidak 

menguntungkan, sehingga aktivitas dalam bangunan dapat berjalan dengan optimal 

[1]. Penilaian kenyamanan termal dalam ruangan di sekolah- sekolah telah menjadi 

objek penting dari studi. Orang menghabiskan sekitar 60% -90% dari hidup mereka 

di lingkungan dalam ruangan [2]. 

Sedangkan kenyamanan termal dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi 

pikiran yang mengekspresikan kepuasan dengan lingkungan termal. Sejalan dengan 

pernyataan dari ASHRAE (American Society of Heating Refrigating Air 

Conditioning Engineer) yang memberikan definisi kenyamanan termal sebagai 

kondisi pikir yang mengekspresikan tingkat kepuasan seseorang terhadap 

lingkungan termalnya [4]. Upaya mencapai kenyamanan pada bangunan di 

Indonesia yang beriklim tropis lembab dengan karakteristik curah hujan yang tinggi 

(dapat mencapai RH angka lebih dari 90%), suhu udara relatif tinggi (dapat 

mencapai hingga suhu 38ºC), aliran udara sedikit dan radiasi matahari yang 

menyengat dan mengganggu [1]. 

Menurut hukum pendinginan Newton dan Hukum radiasi Stefan-Boltzmann, 

suhu lingkungan sekitar mempengaruhi pertukaran panas konveksi dan radiasi 

antara tubuh manusia dan lingkungan. Kecepatan udara, yang mengubah pola aliran 

udara di sekitar permukaan kulit manusia, terutama mempengaruhi pertukaran 

panas konveksi. Untuk menemukan keseimbangan antara energi konsumsi dan 

kenyamanan termal manusia, banyak eksperimen dan studi numerik telah dilakukan 

untuk menyelidiki hubungan antara penggunaan sistem pengkondisian udara dan 

kenyamanan termal manusia, dan telah memberikan panduan tentang desain sistem 

pengondisian udara dan ventilasi untuk ruang kerja dan tempat tinggal [17]. 
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Standar kenyamanan termal/suhu dari International Standard (ISO 7730:1994) 

menyatakan bahwa sensasi manusia terhadap suhu merupakan fungsi dari empat 

faktor iklim yaitu suhu udara, suhu radiasi, kelembaban udara dan kecepatan angin. 

Serta dua faktor individu, yakni kegiatan yang berkaitan metabolisme tubuh dan 

Jenis pakaian yang dikenakan [4]. 

 
Kenyamanan Termal Berdasarkan SNI 03-6572-2001, terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kenyamanan seseorang, diantaranya [5]: 

1. Kelembaban Udara Relatif (RH) 

2. Temperatur Udara Kering 

3. Pergerakan Udara (Kecepatan Udara) 

4. Radiasi Permukaan yang Panas. 

5. Aktivitas Orang. 

Ruangan kelas merupakan salah satu ruang penting dalam aktivitas 

keseharian mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. Maka ruang kelas menjadi 

ruangan yang sangat mungkin mengalami kendala dalam kenyamanan termalnya. 

Akan tetapi penelitian terkait kenyamanan termal pada ruang kelas itu belum ada 

yang dilakukan di Gedung kuliah Universitas Nusa Putra. Selain itu adanya 

penambahan beban pendinginan berupa aktivitas mahasiswa dan peralatan yang 

digunakan juga mempengaruhi upaya kenyamanan termal yang ingin dicapai. Oleh 

karena itu diperlukan penelitian yang dapat menganalisis pengaruh penambahan 

beban pendinginan terhadap temperatur inlet optimum pada sistem pengondisian 

udara di ruang kelas yang ada di Universitas Nusa Putra. 

 
1.2 Rumusan Masalah Riset 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti pada 

skripsi ini yaitu: 

• Bagaimana pengaruh penambahan beban pendinginan terhadap temperatur 

inlet optimum pada sistem pengondisian udara di ruang kelas? 

• Berapa temperatur inlet optimum yang direkomendasikan untuk pengaturan 

sistem pengondisian udara di ruang kelas? 
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1.3 Tujuan Riset 

Berdasarkan permasalahan diatas tujuan dari tugas Riset ini adalah : 

• Mendapatkan analisis pengaruh penambahan beban pendinginan terhadap 

temperatur inlet optimum pada sistem pengondisian udara di ruang kelas. 

• Mendapatkan temperatur inlet optimum yang direkomendasikan untuk 

pengaturan sistem pengondisian udara di ruang kelas. 

1.4 Batasan Masalah 

• Standar kenyamanan termal berdasarkan SNI 03-6572-2001. 

• Keadaan diasumsikan tunak (steady state). 

• Parameter yang diamati adalah temperatur inlet. 

• Proses simulasi menggunakan software FLOVENT 10.1. 

• Grid yang digunakan pada proses simulasi yaitu Fine. 

• Beban pendinginan di ruang kelas adalah manusia dengan jumlah 26 orang 

dan lampu dengan jumlah 5 buah. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan laporan skripsi adalah sebagai berikut: 

• BAB Ⅰ PENDAHULUAN 

Pada Bab Ⅰ ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah riset, tujuan riset, 

Batasan masalah dan sistematika penulisan laporan. 

• BAB Ⅱ TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab Ⅱ ini di bahas mengenai ringkasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan di lakukan yaitu beban pendingin, temperatur inlet, 

sistem pengondisian udara dan sebagainya. 

• BAB Ⅲ METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab Ⅲ ini berisi mengenai rancangan dari penelitian yang dilakukan, 

metode dan Langkah-langkah dalam penelitian. 

• BAB Ⅳ ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini berisi data hasil penelitian dari hasil simulasi ruang kelas, 

serta analisis dari simulasi pengaruh penambahan beban pendinginan 

tambahan 

• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab V ini diberikan kesimpulan dan saran mengenai penelitian. 
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